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Abstract

Indonesia occupies the fourth position with the most internet users in the world (Prasasti,
2022), the MENKOMINFO further stated that internet users in Indonesia account for 73.7
percent of the total population. The increase in internet users in Indonesia is in line with the
raising cases of cyberbullying, UNICEF (2022) states that 12 percent of victims of
cyberbullying become perpetrators of cyberbullying. The aim of this research is to see the
effect of Cognitive Distortion on displaced aggression and the moderating effect of moral
disengagement. The research method used was quantitative with purposive sampling data
collection techniques, and the data were analyzed using moderated regression analysis
with the help of SPSS version 21. The study participants totaled 135 people, most of the
participants were women (n = 78), and the average participant was at very high Cognitive
Distortion (n=64), moderate moral disengagement (n=63), and very high displaced
aggression (n=65). The results of the analysis show that Cognitive Distortion causes a
person to experience displaced aggression ($=0.466; p0.05), but several dimensions of
moral disengagement have a significant influence including moral justification (3=0.280;
p<0.01). In conclusion, this study found that Cognitive Distortion affects displaced
aggression behavior in victims of cyberbullying and moral disengagement in this research
has an influence on displaced aggression as an independent variable but does not
moderate the relationship between Cognitive Distortion and displaced aggression
(predictor of moderation).
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PENDAHULUAN

MENKOMINFO pada Musyawarah Nasional Asosiasi Penyelenggara Jaringan
Telekomunikasi (APJATEL), menyebutkan bahwasanya pada tahun 2021 pengguna
internet di Indonesia sebanyak 73,7 persen dari total populasi. Menduduki urutan keempat
di dunia dengan jumlah pengguna internet terbanyak (Prasasti, 2021). Meningkat seiring
pandemi COVID-19. Menurut Digital Civility Index 2021 oleh Microsoft, Indonesia
menempati peringkat pertama sebagai Negara paling tidak sopan se-Asia Pasifik
(Mazriefa, 2022). Meningkatnya pengguna internet selama pandemi COVID-19
menyebabkan masalah baru yaitu, penyalahgunaan akses dan perundungan dalam dunia
maya. Sebuah artikel yang diterbitkan pada tahun 2022 menyebutkan selama periode
2020-2021 kasus cyberbullying meningkat pada siswa SMA se-Bandung Raya (Lega &
Noorrizki, 2022). Perkembangan teknologi khususnya internet yang pesat dan tidak
dibarengi oleh kesiapan, menyebabkan banyaknya pengguna internet yang melakukan
tindakan penyalahgunaan akses. Khususnya perundungan berbasis online atau bisa kita
sebut dengan cyberbullying. Menurut data dari U-Report atau sistem polling berbasis
Twitter yang dilakukan oleh UNICEF Indonesia, menyebutkan bahwa 12 persen dari
korban cyberbullying menjadi cyberbullies. Platform yang paling banyak digunakan yaitu
media sosial (Fatkhurrohnman, 2020). Kondisi ini seharusnya menjadi perhatian kita
bersama, melihat pesatnya pengguna internet tetapi tidak dibarengi dengan tindakan
bertanggung jawab. Menyebabkan meningkatnya tindakan kriminal yang terjadi di dunia
maya.

Cyberbullying merupakan Setiap perilaku agresif berulang yang dilakukan melalui
media elektronik atau digital, oleh individu maupun kelompok. Bertujuan untuk
menimbulkan bahaya atau ketidaknyamanan pada orang lain, adapun bentuk dari
cyberbullying mencakup flaming, harassment, impersonation, exclusion atau pengucilan,
cyberstalking, denigration dan outing atau tricker (Dennehy et al., 2020). Penelitian yang
dilakukan pada 130 mahasiswa dengan rentang usia 18- 25 tahun enam bulan setelah
kejadian cyberbullying yang mereka alami, menunjukkan perilaku cyber displaced
aggression atau sebuah kondisi dimana seorang korban menjadi pelaku (Wright & Li,
2012). Pada usia dewasa muda individu diharapkan sudah mampu untuk
mempertimbangkan serta menggunakan kemampuan kognitif mereka secara maksimal.
Individu diharapkan mampu berpikir secara konkrit jika merujuk pada teori perkembangan
kognitif oleh Jean Piaget (Babakr et al., 2022), perkembangan kognitif sejalan dengan
pemahaman moral seseorang (Slavin, 2011). Semakin konkrit perkembangan kognitif
individu harapannya dapat menghindarkan dari perilaku yang melanggar moral. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan data yang ada di Indonesia, jika dikutip dari Digital
Civility Index pada februari 2021 menyebutkan kalangan yang paling banyak mendapatkan
cyberbullying adalah Milenial (1980-1995) sebanyak 54 persen dan peringkat kedua
ditempati oleh generasi Z (1997-2000) dengan persentase 47 persen atau dapat kita
simpulkan bahwa korban cyberbullying berada pada rentang usia 22 tahun sampai usia 42
tahun (Mazriefa, 3 2022), serta 12 persen diantara korban tersebut menjadi pelaku
(UNICEF, 2022). Maka dari itu penelitian ini ditujukan kepada dewasa muda dengan
rentang usia 20 sampai dengan 40 tahun (Papalia, Old, & Feldman, 2008). Pengalaman
cyberbullying yang pelaku alami memungkinkan mereka berada pada lingkungan yang
tidak mendukung perkembangan psikososial dan menjadi salah satu aspek yang membuat
mereka memutuskan menjadi pelaku atau dikenal dengan istilah cyber displaced
aggression. Hal ini sejalan dengan sebuah penelitian yang mengatakan bahwa seseorang

Page | 186



GUIDENA: Jurnal limu Pendidikan, Psikologi, Bimbingan dan Konseling
ISSN: 2088-9623 (Print) - ISSN: 2442-7802 (Online) G U | D E N AII

yang mengalami bullying lebih mungkin mengembangkan perilaku agresif di masa depan
(Walters, 2020).

Displaced aggression merupakan bentuk coping strategies pada korban yang
mengalami kekerasan baik secara langsung atau melalui dunia maya, mengarahkan agresi
kepada orang yang tidak bersalah karena tidak dapat memprovokasi pelaku secara
langsung. Fenomena sering kita dengar dengan istilah kicking the barking dog effect (Liu
et al., 2021) yang menggambarkan bagaimana korban cyberbullying menjadi cyberbullies.

Urgensi dari penelitian ini yaitu untuk menjawab limitasi dari penelitian sebelumnya
terkait penyebab displaced aggression (Wright & Li, 2012) dan harapannya penelitian ini
dapat menjadi informasi dalam langkah preventif kasus cyberbullying. Adapun limitasi dari
penelitian sebelumnya yaitu partisipan yang kurang beragam dan belum dijelaskan
penyebab displaced aggression, sehingga belum dapat menjelaskan fenomena korban
menjadi pelaku cyberbullying. Hal ini sejalan dengan fenomena yang terjadi di Indonesia
yaitu 12 persen korban cyberbullying menjadi (UNICEF, 2022). Distorsi kognitif memiliki
efek langsung positif terhadap perilaku displaced aggression (Smeijers, Denson, Bulten &
Brazil, 2022), namun hasil penelitian ini belum bisa menjawab data yang mengatakan
bahwa tidak semua korban cyberbullying menjadi cyberbullies (UNICEF,2022). Peneliti
melihat sebuah fenomena yang belum dijelaskan oleh penelitian sebelumnya, kondisi ini
menimbulkan pertanyaan yang selanjutnya menjadi pertanyaan penelitian. Apakah ada
faktor yang dapat memoderatori distorsi kognitif dan perilaku displaced aggression pada
korban cyberbullying, sehingga mereka memutuskan menjadi pelaku. Internalisasi skema
kognitif negatif bersama dengan keyakinan normatif yang salah terkait kekerasan menjadi
faktor resiko seseorang terlibat dalam perilaku bullying (Dragone, Esposito, De Angelis,
Affuso & Bacchini, 2019). berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti berasumsi moral
disengagement sebagai variabel yang memoderatori distorsi kognitif dan displaced
aggression.

Displaced aggression terjadi ketika seseorang tidak dapat membalas sumber
stressor dalam hal ini pelaku bullying, sehingga agresi diarahkan ke pihak ketiga yang tidak
memiliki keterlibatan. Individu yang biasanya dijadikan target agresi dianggap kurang kuat
atau tidak dapat melawan, adapun faktor yang menyebabkan displaced aggression yaitu
angry rumination dan distorsi kognitif (Smeijers et al., 2021).

Distorsi kognitif merupakan sebuah bias yang menyebabkan kesalahan dalam
pemaknaan sebuah kejadian dan mempengaruhi respon seseorang (de la Villa Moral-
Jiménez & Gonzalez-Saez, 2020). Distorsi kognitif merupakan distorsi yang menyebabkan
tendensi psikopatologis, ditunjukkan dengan perilaku menjustifikasi sebuah tindakan atau
pemikiran yang salah (Dragone et al., 2020). Adapun faktor yang menyebabkan distorsi
kognitif yaitu arbitrary inference, selective abstraction dan overgeneralization (Ozparlak &
Karakaya, 2022). Distorsi kognitif menimbulkan dampak proactive dan reactive aggression.
Seseorang merespon terhadap provokasi yang diberikan atau mengharapkan keuntungan
dari perilaku agresi yang dilakukan.

Moral disengagement mengacu pada proses kognitif sosial. Dimana seseorang
melakukan tindakan yang salah, tetapi merestrukturisasi peristiwa secara kognitif dan
selektif. Tujuannya untuk menghindari ancaman moral, kondisi ini membuat seseorang
menjustifikasi tindakan yang dilakukan (Caravita et al., 2022).

Berdasarkan uraian diatas ditemukan dua limitasi penelitian sebelumnya yang
selanjutnya menjadi pertanyaan dalam penelitian ini yaitu, penyebab displaced aggression
dan faktor yang mendorong korban menjadi pelaku cyberbullying. Hipotesis pertama,
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displaced aggression disebabkan karena distorsi kognitif dan hipotesis kedua moral
disengagement dianggap meningkatkan kemungkinan korban menjadi pelaku.

Gambar 1. Hipotesis
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METODE

Partisipan

Karakteristik partisipan yang dikehendaki oleh peneliti yaitu wanita atau pria yang berada
pada rentang usia 20 sampai 40 tahun, menjadi pelaku dan pernah mengalami
cyberbullying. Selanjutnya partisipan direkrut oleh peneliti secara acak melalui platform
media sosial yaitu twitter, instagram, discord dan telegram. Pada penelitian ini partisipan
diperbolehkan mengisi kuesioner secara anonim.

Instrumen Penelitian

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik moderated regression
analysis, tujuannya untuk mengetahui apakah moral disengagement dapat memoderasi
Cognitive Distortion dan displaced aggression. Penelitian ini menggunakan tiga jenis
instrumen penelitian yaitu: 1) Cognitive Distortion Scale: Instrumen penelitian ini bernama
Cognitive Distortion Scale (Gomez Tabares et al., 2020) yang diterjemahkan oleh Hutasoit
(2017), berbentuk self-report dengan skala 1-5. Semakin tinggi skor yang didapatkan maka
semakin tinggi tingkatan Cognitive Distortion. Reliabilitas penelitian ini baik dengan
cronbach’s alpha sebesar 0.83 dan alat ukur ini valid karena hasil Kaiser Maiyer-Olkine
(KMO) lebih dari 0.50 yaitu sebesar 0.90 dan signifikansi dibawah 0.05 (Vaquero-Cristébal
et al., 2021); 2) The Mechanism of Moral Disengagement Scale: The Mechanism of Moral
Disengagement Scale (MDS) merupakan instrumen penelitian yang berisi 32 item yang
dikembangkan oleh Bandura (1995), memiliki 32 item pertanyaan yang berisi delapan
dimensi yang kemudian dikembangkan oleh (M. Wang et al., 2023) dan selanjutnya
diadaptasi oleh Universitas Indonesia (2021) sebanyak 22 item. Mengukur delapan
dimensi diantaranya yaitu moral justification, euphemistic labeling, advantageous
comparison, displacement of responsibility, distortion of consequences, attribution of blame
dan dehumanization. Instrumen ini menggunakan skala likert 1-4 dengan nilai reliabilitas
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0.88 dan level of significance sebesar 0,30 (Denny et al., 2023); 3) The Displace
Aggression Questionnaire: Displaced aggression Questionnaire (DAQ) dikembangkan
oleh (Smeijers et al., 2021) yang kemudian dikembangkan dengan versi terbaru yaitu
Dutch Version (Smeijers et al., 2021) berisi 31 item, yang kemudian diadaptasi dalam
bahasa indonesia oleh Saragih (2020). Alat ukur ini memiliki tiga dimensi meliputi angry
rumination, revenge planning dan behavioral displaced aggression. Menggunakan skala
likert 1-7, alat ukur ini dikatakan valid dengan nilai cronbach’s alpha diatas 0.50 yaitu 0.95
dan reliabilitas sebesar 0.39 (Smeijers et al., 2021)

Prosedur Penelitian

Peneliti menyebarkan kuisioner pada platform media sosial meliputi twitter, instagram,
discord dan telegram. Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 04 november 2022
sampai dengan 10 desember 2022. Partisipan dalam penelitian ini bersifat anonim dan
diberikan secara online sehingga peneliti tidak dapat mengambil data tambahan jika
dibutuhkan.

Teknik Analisis Data
Analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif dengan bantuan SPSS versi 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, peneliti membagikan kuesioner kepada 135 orang partisipan.
Berdasarkan analisis statistik deskriptif, sebagian partisipan berjenis kelamin perempuan
(57.8%; n=78) dan pria (42.2%; n=57). Pendidikan terakhir rata-rata partisipan yaitu S1/D3
(55.6%; n=75), SMA (42.2%; n=57), S2 (1.5%; n=2) dan yang terakhir yaitu putus sekolah
(0.7%; n=1). Berdasarkan pengalaman cyberbullying, partisipan dapat memilih lebih dari
satu jenis cyberbullying yang mereka alami. Rata-rata partisipan mengalami flaming
(71.1%; n=96), harassment (43.7%; n=59), denigration (31.1%; n=42), outing atau tricker
(23.7%; n=32), exclusion (25.2%; n=24) dan yang terakhir yaitu cyberstalking (40.7%;
n=55).

Table 1. Mean Variabel

Variabel Mean Empirik Mean Hipotetik Keterangan
Cognitive Distortion 89 72 Tinggi
Moral Disengagement 67 66 Tinggi
Displaced aggression 144 124 Tinggi

Sesuai dengan tabel 1 pada skor rata-rata distorsi kognitif, menghasilkan skor rata-
rata 84 (SD=17.82) dengan mean hipotetik sebesar 72 (SD=16). Sehingga dapat kita
simpulkan partisipan memiliki distorsi kognitif. Lebih lanjut dapat kita lihat berdasarkan
tabel 2, distorsi kognitif berdasarkan kelompok usia 20-27 tahun (M=36; n=119), 28-35
(M=77; n=13) dan 36-40 (M=100; n= 3). Berdasarkan nilai mean empirik ditemukan bahwa
semuanya diatas mean hipotetik, sehingga dapat kita simpulkan ketiga kelompok usia
menunjukkan distorsi kognitif.

Berdasarkan tabel 1 skor rata-rata partisipan yaitu 67 (SD=20) dengan mean
hipotetik sebesar 66 (SD=15), sehingga dari hasil tersebut partisipan mengalami moral
disengagement. Jika melihat tabel 2 moral disengagement berdasarkan kelompok usia 20-
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27 tahun (M=68; n= 119), 28-35 (M=63; n=13) dan 36-40 (M=72; n=3). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa mean empirik berada diatas mean hipotetik, sehingga ketiga
kelompok usia mengalami moral disengagement.

Pada tabel 1 skor rata-rata partisipan yaitu 144 (SD=39.74) dengan mean hipotetik
sebesar 124 (SD=31), partisipan mengalami displaced aggression. Jika melihat lebih jauh
pada tabel 2 displaced aggression pada kelompok usia 20-27 tahun (M=144; n= 119), 28-
35 (M=139; n=13) dan 36-40 (M=160; n=3). Ditemukan hasil mean empirik lebih besar dari
mean hipotetik, sehingga dapat kita tarik kesimpulan ketiga kelompok usia mengalami
displaced aggression.

Table 2. Mean Variabel Usia

Usia N Variabel Mean Empirik Mean Hipotetik Keterangan
Cognitive Distortion 90 30 Tinggi
22(; 119  Moral Disengagement 68 30 Tinggi
Displaced aggression 144 30 Tinggi
Cognitive Distortion 77 30 Tinggi
%% 13 Moral Disengagement 63 30 Tinggi
Displaced aggression 139 30 Tinggi
Cognitive Distortion 100 30 Tinggi
i% 3 Moral Disengagement 72 30 Tinggi
Displaced aggression 160 30 Tinggi

Nilai Asymp. Sig lebih besar dari 0.05. Residual menyebar dengan normal dan dari
hasil uji coba kolmogorov smirnov, hasil sebesar 0.417 yang artinya data berdistribusi
dengan normal.

Table 3. Uji Asumsi Normalitas
Unstandardized predicted value

Kolmogorov-smirnov z 0.882
Asymp sig. (2-tailed) 0.417

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai VIF 1.122 (<10.00) dan nilai tolerance
lebih besar atau sama dengan 0.10, dari hasil ini dapat kita simpulkan bahwasanya tidak
terjadi multikolinearitas (VIFO,1).

Table 4. Uji Asumsi Multikolinearitas

Collinearity statistic

Model
Tolerance Vif
Cognitive Distortion 0.891 1.122
Moral disengagement 0.891 1.122
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Ketiga alat ukur dikatakan reliabel dengan nilai cronbach alpha diatas 0.8. Semua
item ketiga alat ukur dikatakan valid karena nilai corrected item-total correlation diatas 0.3.
Dapat kita simpulkan bahwa alat ukur Cognitive Distortion, moral disengagement dan
displaced aggression valid serta reliabel.

Table 5. Uji Validitas Reabilitas

Alat ukur Cronbach Jumlah Item yang di
alpha item eliminasi
Cognitive Distortion 0.941 24 -
Moral Disengagement 0.945 22 -
Displaced 0.971 31 -
aggression

Dalam uji regresi pertama untuk melihat pengaruh Cognitive Distortion terhadap
displaced aggression. Nilai B pada variabel displaced aggression secara constant sebesar
-1.006 yang berarti jika tidak ada variabel Cognitive Distortion atau moral disengagement,
maka tingkat displaced aggression berada pada -1.006. Selanjutnya nilai B pada Cognitive
Distortion bernilai 0.466 yang berarti setiap 1% peningkatan Cognitive Distortion akan
berpengaruh pada displaced aggression sebesar 0.466. Cognitive Distortion berperan
signifikan terhadap displaced aggression (<0.01). Nilai B pada moral disengagement
bernilai 0.394 yang berarti tiap 1% peningkatan moral disengagement akan berpengaruh
kepada displaced aggression sebesar 0.394, sehingga dapat kita lihat bahwa moral
disengagement berperan signifikan terhadap displaced aggression (<0.01). Kedua variabel
yaitu Cognitive Distortion dan moral disengagement memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel displaced aggression, dengan sumbangsi sebesar 49.4%.

Table 6. Model Summary Hipotesis Pertama

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .703 .494 .486 28.495

Table 7. Hipotesis Pertama

Model B p DV
1 Constant -1.006 494 .486
Cognitive Distortion 0.466 .000 Displaced aggression
Moral Disengagement 0.394 .000 Displaced aggression

Hipotesis kedua peneliti berusaha membuktikan moral disengagement berperan
sebagai moderator antara Cognitive Distortion dan displaced aggression. Nilai B pada
variabel displaced aggression secara constant yaitu sebesar 74.331, artinya jika tidak ada
variabel moral disengagement sebagai moderator maka tingkat displaced aggression
sebesar 74.331. Pada variabel moral disengagement menunjukkan nilai B sebesar -.202
yang artinya setiap peningkatan 1% pada model ini maka akan mengalami penurunan
sebesar -.202. Dapat kita lihat pada tabel 7 variabel moral disengagement tidak berperan
secara signifikan sebagai moderator pada variabel displaced aggression, karena nilai
signifikansi 0.101 (>0.05) dengan sumbangan kontribusi sebesar 50,4%. Dapat kita
simpulkan dari uraian kedua hipotesis diatas bahwa variabel moral disengagement tidak
berperan sebagai variabel moderator, berperan sebagai prediktor moderasi atau variabel
independen dalam model hubungan yang diajukan.
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Table 8. Model Summary Hipotesis Kedua

Model R R Square | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .703 .504 .486 28.495

Table 9. Hipotesis Kedua

Model B p DV
1 Constant 74.331 .120 .486
Cognitive Distortion .095 .687 Displaced aggression
Moral Disengagement -.202 .582 Displaced aggression
Interaksi .806 .101 Displaced aggression

Saat dilakukan kategorisasi Cognitive Distortion, ditemukan bahwa mayoritas
partisipan berada pada tingkatan Cognitive Distortion sangat tinggi (n=64).

Table 10. Kategorisasi Cognitive Distortion

Frekuensi Persentase
Rendah 10 7.4%
. Sedang 57 42.2%
valid - 0 4 3%
Sangat Tinggi 64 47.4%

Hasil kategorisasi variabel moral disengagement ditemukan, mayoritas partisipan
berada pada tingkatan moral disengagement yang sedang (n=63).

Table 11. Kategorisasi Moral Disengagement
Frekuensi Persentase

Sangat Rendah 37 27.4%
Rendah 1 7%
Valid Sedang 63 46.7%
Tinggi 1 7%
Sangat Tinggi 33 24.4%

Kategorisasi pada variabel displaced aggression ditemukan, mayoritas partisipan
berada pas tingkatan cognitive distortion yang sangat tinggi (n=65).

Table 12. Kategorisasi Displaced Aggression

Frekuensi Persentase
Sangat Rendah 29 21.5%
. Sedang 40 29.6%
valid i 1 7%
Sangat Tinggi 65 48.1%

Pada uji regresi terhadap dimensi variabel moderator yaitu moral disengagement,
ditemukan hanya beberapa dimensi yang berpengaruh terhadap variabel displaced
aggression diantaranya moral justification, displacement of responsibility, diffusion of
responsibility dan dehumanization (<0.05).

Table 13. Regresi Dimensi Moderator

Model B P DV
Moral justification 0.28 0 .Displaced aggression
Euphemistic labeling -0.006 0.935 Displaced aggression
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Advantageous comparison 0.057 0.559 Displaced aggression

Displacement of responsibility 0.3 0.003 Displaced aggression

Diffusion of responsibility 0.249 0.02 Displaced aggression

Distortion of consequences -0.009 0.939 Displaced aggression

Attribution of blame 0.012 0.902 Displaced aggression

Dehumanization 0.271 0 Displaced aggression
SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa cognitive distortion menjadi penyebab utama
seseorang melakukan displaced aggression, yakni kondisi di mana korban berubah
menjadi pelaku. Meskipun moral disengagement tidak secara keseluruhan memperkuat
hubungan keduanya, beberapa dimensinya, seperti moral justification, displacement of
responsibility, diffusion of responsibility, dan dehumanization, terbukti berperan sebagai
moderator yang memperbesar kemungkinan terjadinya agresi berpindah. Temuan juga
menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan berada pada tingkat cognitive distortion
dan displaced aggression yang sangat tinggi. Namun, secara keseluruhan, moral
disengagement lebih tepat diposisikan sebagai variabel independen daripada moderator,
karena pengaruh interaksinya tidak signifikan. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam
mengidentifikasi faktor penyebab utama dari displaced aggression, sehingga penelitian
lanjutan disarankan untuk menggali lebih dalam apakah hal tersebut dipicu oleh
pengalaman cyberbullying atau faktor lain seperti riwayat perundungan secara langsung.
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